ABSTRAK

Yudi Wahyudin : “Pola Interaksi Sosial Para Pengrajin Topi Dengan Para Pelanggan
(Study Kasus di Kp. Kiaracondong Rahayu, Kabupaten Bandung) .

Dalam praktek-praktek pola interaksi
dalam melakukan tata usaha Jual beli an

iduga adanya praktek-prektek ketidakharmonisan
a pengrajin topi dengan para pelanggan di
njang dan aspek penghambat secara status
ebut. Begitupun aspek

keberadaannya dan a
pendekatan kultur. Ini
Adapun tuju a yang terjadi dalam
praktek hubungan so transaksi jual beli antara pengra ngan pelanggan. maka
ii is.mencoba mengkaji bagaimana kerukunan dan keharmonisan terjadi dalam
antara para pengrajin topi dengan para pelanggan.
ini bertolak dari kajian bahwa segala bentuk aktivitas ma
itu dari sisi transaksi jual beli ataupun dari sisi sosialny:

tidak sempurna, dan selalu mencontoh kepada Nabi SAW. Baik itu dari sisi transaksi jual beli
ataupun dari SISI 303|alnya yang akan membawa kepada kemaslahatan bagi d|r|nya dan orang

harmonisan didalam hubung

n dalam bentuk rukun dan sya
3 \[am ketentuan tersebut dimaksu
menghindarkan praktek jual beli yang menjurus pada kemafsadatan yang akan menimbulkan
sebuah konflik dalam sebuah hubungan masyarakat.

permasalahan ini penulis menuturkan dengan rangkaian pemi
Herber gan pemikirannya yaitu interaksi simbolik. Menurutnya,

George
k hanya

meny. sendiri. Dengan demikian orang tidak berinteraksi denga n tetapi
secar erinteraksi dengan dirinya sendiri. Interaksi simbolis dilaku bahasa
sebagai satu- ya simbol yang terpenting dan melalui isyarat.

Penelitian ini kan metode deskriptif yaitu sua yang dapat digunakan

untuk meneliti masa
Kiaracondong Rahay
da studi kepustakaan.

i teliti atau kejadian yang
ngumpula dilakukan

litian terdapat di kp.
observasi, wawancara
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No | Status Sebagai Nama

Tanda Tangan

1 Pengrajin 1. Tin Syafi’i




